BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Undang-Undang No. 2 tahun 198%ahdssaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatankangan, pengajaran, dan atau
pelatihan bagi perannya di masa datang.

Syah (2010, him. 10) berpendapat tentang pendidigaitu “ sebuah
proses dengan metode-metode tertentu sehingga orangeroleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesugaddebutuhan”. Sedangkan
Makmun (2009, him. 27) mengungkapkan bahwa penairh&lah:

. Suatu usahaconditioning (penciptaan seperangkat stimulus) yang
diharapkan pula menghasilkan pola-pola perilakpgsengkat response)

tertentu. Prestasi belajanchievement dalam term-term pengetahuan

(penalaran), sikap (penghayatan) danketerampilan (pengalaman)

merupakan indikator-indikator atau manifestasi dpgrubahan dan

perkembangan perilaku tersebut.

Selain itu, Poerbakawatja dan Harahap (1981) yakgtid oleh Syah
(2010, him. 11) menjelaskan bahwa pendidikan adalah

usaha sengaja dari orang dewasa untuk dengagandnya
meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selaluikdiar mampu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala pegmnga. Orang
dewasa itu adalah orang tua si anak atau orangaiog atas dasar tugas
dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendrdgalnya guru
sekolah, pendeta atau kiai dalam lingkungan keagamkepala-kepala
asrama dan sebagainya.

Dalam UU No.20 Tahun 2003, dikatakan bahwa salaiu $ajuan
pendidikan adalah untuk menjadikan manusia menjadiga negara yang
bertanggung jawab. Manusia dalam hal ini adalahyarakat suatu negara
mempunyai tanggung jawab untuk memajukan negaranya.

Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan walpendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk merubah suatu dakepengetahuan peserta
didik dengan menggunakan metode-metode tertentagaebpelatihan bagi
kehidupannya di masa mendatang. Untuk mencapaartupendidikan tersebut

harus ada proses pembelajaran.
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Hakikat pembelajaran, Sukirman (2006, him. 3) meggapkan bahwa
secara etimologis kata “pembelajaran” adalah teajean dari bahasa inggris
“instruction”, kata pembelajaran itu sendiri merupakan perkexgdoadari istilah
belajar-mengajar. Sehingga dapat didefinisikan Bahwembelajaran menurut
Sukirman (2006, hlm. 6) adalah “kegiatan yang ydirmenempatkan siswa
sebagai sumber aktivitas belajar serta dipengamibh kajian teknologi
pendidikan dan teknologi pembelajaran”. Selain ukirman (2006, him. 19)
berpendapat pula bahwa pembelajaran adalah “prgaeg diatur menurut
langkah-langkah tertentu (sistematis) melibatkarbdgai unsur atau komponen
pembelajaran secara terpadu (sistemik).

Syah (2010, him. 33) berpendapat bahwa:

.~akar katainstruction adalah to instruct, artinya to direct to do
something; to teach to do something; to furnishhvintformation,yakni
memberi pengarahan agar melakukan sesuatu; meraggamelakukan
sesuatu; memberi informasi. Istilahstruction berarti pendidikan atau
proses perbuatan mengajarkan pengetahuan.

Sementara Tardif yang dikutip oleh Syah (2010,.8) memberi arti
bahwainstruction adalah ‘proses kependidikan yang sebelumnya dinekea
dan diarahkan untuk mencapai tujuan serta diranaamgk mempermudah
belajar’.

Dari definisi di atas tentang pembelajaran, dapatmgulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang pada sas¢spya menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar yang secaté d#pat meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya. Adanya pembelajadapat menjadikan makhluk
hidup menjadi lebih cerdas dan dapat mengembandieaarampilan yang
dimiliki. Sama halnya dengan pembelajaran bahasdand berkomunikasi
manusia menggunakan keterampilan berbahasa yaah thimiliki. Cahyani
(2007, him. 8) mengungkapkan bahwa “sehubunganaepgnggunaan bahasa,
terdapat empat keterampilan dasar berbahasa, gatudengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis”. Dari keempat keterampilesebait, penelitian ini akan
menggunakan satu keterampilan yaitu keterampilamuirse
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Adapun definisi menulis menurut Cahyani (2006, hl88) adalah
“kemampuan seseorang untuk menggunakan lambangtambahasa untuk
menyampaikan sesuatu baik berupa ide ataupun gagapada orang lain atau
pembaca yang dilakukan dengan menggunakan bahdisantu Sedangkan
Tarigan yang dikutip oleh Juanda (2007, hal. lfifgngemukakan bahwa
‘menulis adalah menurunkan atau menuliskan lamb@amipang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami olelraegesehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kaéaaka memahami bahasa
gambar itu’.

Dari uraian di atas tentang pengertian menulisaddsimpulkan bahwa
menulis adalah kegiatan komunikasi yang dilakukah seseorang dengan orang
lain dengan menggunakan bahasa tulisan agar omnsgbut mengerti apa
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis, maketgebut dapat berupa ide,
keinginan, atau informasi. Salah satu tujuan mensgiperti yang dikemukakan
oleh Yunus, M (2013, him. 1.3-1.4) yaitu “menuliapat mengekspresikan
pikiran, sikap, atau perasaan pelakunya yang dapigkn melalui media tulisan,
misalnya surat atau buku harian”. Dengan demikiganus (2013, him. 1.4-1.5)
berpendapat bahwa:

. melalui kegiatan menulis dapat mengembangkara daisiatif dan
kreativitas. Agar dapat menyajikan tulisan yang anéndan enak dibaca
maka apa yang dituliskan harus ditata sedemikiga rsehingga logis,
sistematis, dan tidak membosankan. Oleh sebab pi#aulis dituntut
memiliki inisiatif dan kreativitas yang tinggi.

Selain itu, Alwasilah (2007, him. 47) mengungkapkan

... banyak ulama besar di Indonesia yang ketikavddat mewariskan
mesjid dan madrasah yang megah, dan ribuan jitabkkuning. Sedikit
sekali yang meninggalkan karya tulis mereka sendmi, lagi-lagi
membuktikan bahwa memahami teks dan menyampaikasegara lisan
relatif lebih mudah ketimbang mengungkapkannyardddantuk tulisan.

Berbicara tentang kemampuan menulis, penelitiamkan memfokuskan

mengenai kemampuan menulis karangan narasi sis\&ldilah Dasar dengan
menerapkan model pembelajakanstruktivisme
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukakeths V SDN 1
Cigelam pada tanggal 8 Januari 2014 dengan watisk¥|, dikatakan bahwa
kegiatan menulis paling sedikit dilakukan diban#gry dengan kegiatan
membaca dan mendengarkan. Selain itu, kegiatanlmempalagi menulis sebuah
karangan narasi merupakan kegiatan yang banyakdudgwahami oleh peserta
didik. Peserta didik masih banyak yang belum tapa #u karangan narasi?
Sehingga masih merasa kesulitan untuk memulai nseselbuah karangan narasi.
Peserta didik kesulitan untuk mencari ide, menuangkebuah ide ke dalam
kalimat karena kurangnya kosakata, bahkan rasanbatsai malas untuk mulai
membuat karangan narasi. Padahal, sesungguhnygapaisik banyak menyukai
karangan narasi berupa, cerita pendek atau novel.

Setelah melakukan observasi pada tanggal 8 Ja2ib4i diperoleh data
peserta didik yang menunjukan kurang mampunya fzesdrdik dalam
mengembangkan kata-kata dalam menulis karangarsindrabih dari 50%
peserta didik menuliskan karangan berupa ceriteekaesaat liburan sekolah,
dengan kata-kata sederhana, seperti “pada saaarilsekolah aku berlibur ke
pantai, disana aku sangat senang karena bisa mialitayang luas.”, sedangkan
sisanya peserta didik menuliskan kembali karanganga dongeng cerita rakyat
maupun dongeng tentang binatang yang pernah mdé&éa dan bukan hasil
karangan mereka sendiri.

Dari hasil wawancara dengan wali kelas V yang dikak saat observasi
dapat disimpulkan, bahwa ketidakmampuan pesertl dedam menulis karangan
narasi dilatarbelakangi oleh ketidakbiasaan peskdi& untuk menulis karangan
hasil pemikirannya sendiri. Peserta didik serinij tkdak tahu harus memulai dari
mana untuk membuat karangan narasi, karena pedieita kurang diajarkan
untuk membangun kreativitas dan imajinasinya.

Masalah-masalah dalam menulis karangan narasi géegnukakan di
atas merupakan hal yang sering terjadi dalam pejalbah bahasa indonesia
khususnya dalam pembahasan karangan narasi. Béa@lasaasalah yang
ditemukan, penelitian ini dilakukan dengan tujuamtud meningkatkan

kemampuan menulis karangan narasi pada peserka 8eungguhnya imajinasi
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pada anak sekolah dasar sangatlah tinggi, hangadsani guru selaku pendidik
perlu dengan teliti untuk mengembangkan imajinasepta didik tersebut. Juanda
(2007) mengungkapkan bahwa:

... kemampuan menulis perlu mendapat perhatian sangguh-sungguh
sejak pendidikan dasar. Sebagai aspek kemampuaahaesa, menulis
memang dapat dikuasai oleh siapa saja yang menkknampuan
intelektual yang memadai, tetapi kemampuan mentiiak dapat
diperoleh secara ilmiah. Kemampuan menulis hanpslaari dan dilatih
dengan sungguh-sungguh.
Sebagai pendidik seyogyanya dapat menciptakan snovaru dalam
pembelajaran karangan narasi yang dapat menggaditikitas dan imajinasi
seorang peserta didik. Cahyo (2013, him. 11) betpeat bahwa:

. manusia terus berkembang dan memiliki rasaniighu yang kuat.

Teori pembelajaran yang dahulu sudah ada terusiydng sampai saat

ini dan pada masa yang akan datang. Dampak dainyasperkembangan

tersebut mau tidak mau turut mengubah cara bergiir proses belajar
manusia. Dengan sangat mudah dapat mengakses d&eibégmasi
sehingga dengan cepat mengubah cara berpikirnya.

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam menigerbiatem
pembelajaran yang terkesan tidak membangun kregtidian imajinasi anak itu
adalah dengan menerapkan model pembelaj&anstruktivisme Shymansky
yang dikutip oleh Cahyo (2013, him. 35) berpendapaltwa ‘pembelajaran
menurut konstruktivismeadalah aktivitas yang aktif, di mana peserta didik
membina sendiri pengetahuannya, mencari arti garyang mereka pelajari’.

Piaget dalam Cahyo (2013, him. 37) mengemukakanw®dimanusia
memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya. Pemgah yang sama bagi
seseorang akan dimaknai berbeda oleh masing-miasivglu.setiap pengalaman
baru akan dihubungkan dengan struktur-struktur getgian yang ada dalam
otak manusia”.

Berdasarkan pendapat dari dua ahli tentang pernabafdjonstruktivisme
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajatanstruktivisme adalah
pembelajaran yang dibangun atas pengetahuan segegag tentunya berbeda
dengan pemikiran orang lain. Kemudian dari pengetahyang dimiliki, seorang
tersebut menghubungkannya dengan pengalaman yamghpa miliki.
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Dalam prinsipkonstruktivismeCahyo (2013, him. 34) mengungkapkan
bahwa:

... peran guru dalam pembelajaran bukan pemindpbagetahuan,tetapi
hanya sebagai fasilitator, yang menyediakan stimbhik berupa strategi
pembelajaran, bimbingan, dan bantuan ketika pesbdidk mengalami
kesulitan belajar, atau menyediakan media dan mpgenbelajaran agar
peserta didik itu merasa termotivasi dan tertankuk belajar sehingga
pembelajaran menjadi bermakna hingga akhirnya fzeskdik tersebut
mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Cah@d3(zhim. 34),
pembelajaran menulis di sekolah dasar perlu dikeghsn secara terencana.
Serta pemilihan dan penggunaan teknik pengajaramg yi@pat, termasuk
pengajaran keterampilan berbahasa harus dilakukana gmeningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menulis.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini terfokasla pembelajaran
keterampilan menulis dengan judul “Penerapan Madmistruktivisme Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan NaragPenelitian Tindakan
Kelas pada Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Cigesdmrt 2014).

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diahgikalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangaasi pada siswa
kelas V SD?

2. Apakah pembelajaran menulis dengan penerapan meeéetbelajaran
konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan menkdirangan narasi
pada siswa kelas V SD??

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melgwflktifan penerapan
model pembelajarakonstruktivismedan secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mendeskripsikan bagaimana cara untuk meningkatler&mpilan menulis

karangan narasi pada siswa kelas V SD
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2. Mendeskripsikan apakah penerapan modebnstruktivisme dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan namsgah penerapan model
konstruktivisme

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan gambahnasil pembelajaran
bahasa indonesia dengan penerapan model pemabeldianstruktivisme
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangarashaSelain itu guru
dapat menerapkan model pembelajaran konstruktivisdadam setiap
pembelajarannya di kelas.

2. Bagi Peserta didik, penelitian ini dapat memberikenanfaat untuk
meningkatkan hasil belajar dalam menulis karangarasi melalui penerapan
model pembelajaran konstruktivisme. Selain itu dapsmbantu untuk
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dataemgikuti pembelajaran
bahasa indonesia melalui penerapan model pemlziajaonstruktivisme,
sehingga peserta didik merasa dimudahkan untuk amghkan ide-ide yang
dimilikinya ke dalam sebuah karangan.

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini menambah wawagengetahuan dalam
pendidikan bahasa indonesia khususnya pengetatersang pendekatan
pembelajaran. Serta menambah pengalaman dibidamgjit@a, khususnya
dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme.

4. Bagi Lembaga
Laporan hasil penelitian ini dapat menambah koleksiususnya di
perpustakaan UPI Kampus purwakarta, yang dapatnd@atkan oleh rekan-
rekan guru atau calon guru sebagai acuan atau pgawlauntuk pembuatan
PTK.

E. Sistematika Pendlitian

Penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk skripsibagai suatu karya
ilmiah, laporan hasil penelitian tersebut disusenghn sistematika yang terdiri

dari :
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisikanataj belakang
masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelidiamanfaat penelitian, dan e)
sistematika penelitian.

Bab I, merupakan Kkajian teori tentang : a) mod@mpelajaran
konstruktivisme, b) menulis, c) karangan, d) kaeangarasi, €) peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi melalui mkdestruktivisme

Bab Ill, merupakan metode penelitian yang melipaititokasi dan subyek
penelitian, b) desain penelitian, c) metode peaelitd) klarifikasi konsep, e)
instrumen penelitian, f) teknik pengembangan imsém, g) teknik pengumpulan
data, h) teknik analisis data.

Bab IV, merupakan hasil dan pembahasan yang banisile) hasil
penelitian, b) pembahasan hasil penelitian.

Bab V, merupakan kesimpulan dan saran yang begstang a)
kesimpulan dan b) saran.
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